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ABSTRAK  

Pengolahan  citra  merupakan  suatu  teknik  manipulasi  pada  objek  tertentu  yang  akan  digunakan  untuk  

mengimplementasikan  peningkatan  kualitas  maupun  penurunan  kualitas  pada  citra,  merender  dan  

mengubah  bentuk  dari  beberapa  titik  citra  tertentu  pada  gambar  dengan  tujuan  untuk    menciptakan  

suatu  objek  yang  baru  dari  titik-titik  perubahan  pada  citra  tersebut  seperti  ketika  suatu  citra  didapati  

dengan  kontras  rendah  karena  terjadinya  penangkapan  citra  dengan  pencahayaan  atau  proses  

pencahayaan    yang  kurang  baik  dan  atau  karena  terjadinya  inkonsistensi  selama  proses  akuisisi  gambar.  
Sebuah  gambar  digital  merupakan    array  dua  dimensi  yang  memiliki  bagian  gambar  dengan  tingkat  

warna  keabuan.  Fourier  adalah  salah  satu  dari  beberapa  metode  transformasi  yang  sangat  banyak  

digunakan  oleh  para  user  dalam  merancang  suatu  aplikasi  untuk  memperbaiki  kualitas  citra  digital  

tersebut.  Metode  Fourier  akan  mengolah  terlebih  dahulu  informasi  yang  akan  ditransformasikan  sebelum  

melakukan  manipulasi  terhadap  hasil  citra  yang  akan  di  transformasi  fourier  tersebut.  Transformasi  

tersebut  akan  diproses  melalui  pengubah  f(x)  ke  bentuk  eksponen.  Untuk  itu  jika  suatu  citra  terlihat  

tidak  sesuai  dengan  keinginan  dan  harapan  pengguna  maka  dilakukan  transformasi  citra  dengan  metode  

fourier  dan  tujuan  dari  perbaikan  kualitas  citra  digitial  pada  penelitian  ini  yaitu  agar  memperoleh  hasil  

dari  citra  yang  diinginkan  dan  harapan  pengguna.  

  

Kata  Kunci  :  Image  Quality  Improvement  (IQI),  Fourier  

  

ABSTRACT  

Image  processing  is  a  manipulation  technique  on  certain  objects  that  will  be  used  to  implement  quality  

improvement  or  quality  reduction  in  the  image,  render  and  change  the  shape  of  certain  image  points  

on  the  image  with  the  aim  of  creating  a  new  object  from  the  change  points  in  the  image  such  as  when  

an  image  is  found  with  low  contrast  due  to  the  occurrence  of  image  capture  with  poor  lighting  or  the  

lighting  process  and  or  because  of  inconsistencies  during  the  image  acquisition  process.  A  digital  image  

is  a  two-dimensional  array  that  has  parts  of  the  image  with  gray  levels.  Fourier  is  one  of  several  

transformation  methods  that  are  widely  used  by  users  in  designing  an  application  to  improve  the  quality  

of  the  digital  image.  The  Fourier  method  will  first  process  the  information  to  be  transformed  before  

manipulating  the  resulting  image  to  be  transformed  into  the  Fourier.  The  transformation  will  be  

processed  by  converting  f(x)  to  exponential  form.  For  this  reason,  if  an  image  does  not  match  the  

wishes  and  expectations  of  the  user,  then  an  image  transformation  is  carried  out  using  the  Fourier  

method  and  the  aim  of  improving  digital  image  quality  in  this  study  is  to  obtain  the  desired  image  

and  user  expectations.  
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1. PENDAHULUAN      

Pengolahan  citra  merupakan  suatu  teknik  manipulasi  pada  objek  tertentu  yang  akan  digunakan  

untuk  mengimplementasikan  peningkatan  kualitas  maupun  penurunan  kualitas  pada  citra,  merender  dan  

mengubah  bentuk  dari  beberapa  titik  citra  tertentu  pada  gambar  [1]  dengan  tujuan  untuk    menciptakan  

suatu  objek  yang  baru  dari  titik-titik  perubahan  pada  citra  tersebut  seperti  ketika  suatu  citra  didapati  

dengan  kontras  rendah  karena  terjadinya  penangkapan  citra  dengan  pencahayaan  atau  proses  

pencahayaan    yang  kurang  baik  dan  atau  karena  terjadinya  inkonsistensi  selama  proses  akuisisi  gambar  

[2] [9].    

Sebuah  gambar  digital  merupakan    array  dua  dimensi  yang  memiliki  bagian  gambar  dengan  tingkat  

warna  keabuan  [3].  Untuk  itu  apabila  terdapat  citra  yang  memiliki  kerusakan  dan  ingin    terinterpretasi  

dengan  baik,  maka  perlu  dilakukan  manipulasi  terhadap  citra  tersebut  dengan  hasil  menjadi  bentuk  

citra  yang  lain  yang  memiliki  kualitas  lebih  bagus  dari  citra  sebelumnya  [7] [11].  

Fourier  adalah  salah  satu  dari  beberapa  metode  transformasi  yang  sangat  banyak  digunakan  oleh  

para  user  dalam  merancang  suatu  aplikasi  untuk  memperbaiki  kualitas  citra  digital  tersebut  [4].  Metode  

Fourier  akan  mengolah  terlebih  dahulu  informasi  yang  akan  ditransformasikan  sebelum  melakukan  

manipulasi  terhadap  hasil  citra  yang  akan  di  transformasi  fourier  tersebut.  Transformasi  tersebut  akan  

diproses  melalui  pengubah  f(x)  ke  bentuk  eksponen  [5] [10].    

Memperbaiki  objek  citra  digital  biasanya  sering  dilakukan  dengan  2  (dua)  tahapan  berdasarkan  

kawasannya  yaitu  tahapan  pertama  melalui  domain  spasial  dan  tahapan  kedua  melalui  domain  frekuensi  

atau  disebut  juga  dengan  fourier  dan  proses  perbaikan  citra  pada  kedua  tahapan  ini  sangat  ekivalen  

[6] [15].  

Seperti  keterangan  sebelumnya  transformasi  yang  dilakukan  menggunakan  fourier  di  proses  dengan  

cara  melakukan  pemindahan  pada  domain  sebuah  objek  menjadi  suatu  domain  yang  memiliki  frekuensi  

[9].  Dimana  pada  pengolahan  citra  tersebut  fourier  transformasi  akan  melakukan  perubahan  domain  

berbentuk  spasial  ke  bentuk  frekuensi  menggunakan  beberapa  analisis  seperti  filtering  dimana  analisis 

filtering  ini  merupakan  analisis  yang  sangat  banyak  digunakan  [8] [12].    

Beberapa  penelitian terkait perbaikan citra juga sudah banyak dilakukan oleh  peneliti sebelumnya seperti  

yang  dilakukan oleh  peneliti Puspha, A. pada tahun 2014 dimana  peneliti  melakukan  kompresi terhadap 

citra menggunakan transformasi  fast fourier melalui  aplikasi perangkat lunak  bergerak android, pada 

penelitian  tersebut perbaikan citra yang dilakukan berupa kompresi (pengurangan  ukuran data citra) tanpa  

sedikitpun  merusak citra  originalnya dimana  pada  saat pengimplementasi  tingkat  keberhasilan  dalam  

pengkompresian citra tersebut  yaitu 100%  [13].   

Penelitian tentang  perbaikan citra  juga dilakukan sebelumnya oleh Prayogo, Y. D. S. di tahun 2012 dimana  

zpenelitian tersebut  mengimplementasikan transformasi  fast fourier untuk  mengkompresi  suatu citra  dengan  

mengurangi  ukuran  pada  citra  tersebut khususnya citra dengan ekstension jpg, bmp  maupun png. Aplikasi  

yang digunakan untuk  membuat program tersebut menggunakan matlab dan desain untuk interface dalam  

mengkompresi citra  menggunakan  GUI. Dari penelitian tersebut dapat terlihat  bahwasanya hasil perbaikan 

citra dengan extensi jpg lebih baik dibandingkan dengan bmp dan png berdasarkan  perolehan  nilai (MSE  

dan  PSNR)  perhitungan  dari citra  yang sudah  dikompres [14].  
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2. METODE  PENELITIAN    

Pada  penelitian  ini  metode  yang  digunakan  dikutip  berdasarkan  teoritas  pada  beberapa  jurnal  yang  

memiliki  studi  kasus  untu  memperbaiki  suatu  citra  digital  yang  memiliki  kekurangan  ataupun  kerusakan  

dan  sangat  perlu  untuk  diperbaiki  menurut  keinginan  pengguna  dan  juga  beberapa  jurnal  yang  

mencantumkan  metode  transformasi  fourier  perbaikan  citra  sebagai    penanganannya.   a. Prosedur  

Rancangan  

Berikut  merupakan  algoritma  rancangan  aplikasi  perbaikan  citra  dan  interface  aplikasi  yang  

akan  diciptakan  menggunakan  transformasi  fourier  yang  di  buat  peneliti  berdasarkan  beberapa  

litrature  mengenai  perbaikan  citra  digital  dan  penggunaan  transformasi  fourier  yang  telah  

dipelajari  beserta  beberapa  data  citra  yang  diperoleh.    

 
  

Gambar  1.  Prosedur  Perancangan  

b. Analisis  Kebutuhan  

Terlepas  dari  telah  dilakukan  rancangan  analisis  terhadap  perbaikan  citra  yang  terlihat  pada  

gambar  1  di  atas,  tahapan  lanjutan  yang  dilakukan  oleh  peneliti  yaitu  melakukan  analisis  
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kebutuhan  berupa  persiapan  perangkat  lunak  yang  nantinya  akan  digunakan  untuk  melakukan  

penginputan  data  citra  dam  pemrosesan  data  citra  agar  sesuai  dengan  rancangan  analisis  pada  

tahap  sebelumnya.    

  

c. Spesifikasi  dan  Desain  

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti  yaitu melakukan  proses  untuk  perbaikan  citra  

agar  menghasilkan  citra yang  berkualitas  sesuai  dengan  kebutuhan  dari  pengguna menggunakan  

transformasi  fourier   berdasarkan  spesifikasi  dan desain  yang telah ditentukan  apabila  terdapat  

citra  yang ingin diperbaiki  karena  tidak  memenuhi  kebutuhan  citra  yang dibutuhkan  oleh  

pengguna.    

   

d. Implementasi  dan  Verifikasi  

Setelah  proses  spesifikasi  dan desain  dilakukan,  tahapan  selanjutnya  dari  proses perbaikan  citra  

digital  ini  yaitu  melakukan  implementasi  dan   verifikasi  dengan  tujuan  hasil  uji  coba perbaikan  

citra  sesuai  dengan  rancangan  yang telah  dibuat  sebelumnya dan sesuai  dengan  harapan  

pengguna.    

  

e. Validasi  

Tahap  akhir  dari  rancangan  prosedur  yang  diperlukan  pada  penelitian  ini  yaitu  tahap  validasi 

dimana  pada  tahap  ini  peneliti  akan  melakukan  evaluasi  terhadap  rancangan  aplikasi  yang telah  

dibuat  untuk  memastikan  apakah  masih terdapat kekurangan  atau  tidak  dan jika  aplikasi  tersebut  

sudah  baik  maka  aplikasi  pun siap  untuk  dijalankan  oleh  para pengguna yang akan  memerlukan  

aplikasi  ini dalam perbaikan  citra digital.  

  

3. HASIL  DAN  PEMBAHASAN  

Beberapa  rancangan  tampilan  dari  perbaikan  citra  digital  menggunakan  transformasi  fourier  dibagi  

berdasarkan  3  (tiga)  yaitu  berdasarkan  brighten,  darken  dan  fourier.  Tampilan  awal  dari  program  

berisikan  menu  dan  tombol  yang  mempermudah  untuk  memilih  jenis  citra  yang  akan  diperbaiki  dengan  

transformasi  fouriere.    

  
MyFourier Ver 1.0  

File     About  

  

Tools   

Original Image Sinyal Mangitude 
FFT: 

 

  
FFT Enhancement 

 

Brigthen: 

 
Kecerahan: 0 
Darken: 

 
Kepekaan: 0 
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OK 

 

  

 
 

 

Gambar  2.  Rancangan  Interface  IQI  Fourier  

  

Tampilan  window  utama  dalam  rancangan  aplikasi  ini  hanya  ada  satu  yaitu  tampilan  rancangan  

window  di  bawah  ini  ini  menghimpun  semua  komponen  yang  diperlukan  dalam  pemrosesan  perbaikan  

citra  berbasis  fouriere  yang  dapat  mempermudah  untuk  dianalisis.  Dengan  hanya  menggunakan  satu  

window  dan  menyediakan  fasilitas  yang    sederhana,  aplikasi  ini  menjadi  aplikasi  yang  simpel  karena  

sifatnya  yang  portable,  tidak  perlu  melakukan  instalasi-instalasi  yang  menyulitkan  user  dalam  

menggunakan  aplikasi  ini.  Rancangan  interface  pertama  pada  penelitian  ini  yaitu:  

  

1) Interface  open  image    

Pada  bagian  halaman  depan  interface  ini difungsikan  untuk  memilih  gambar  yang  akan  diperbaiki  

citranya  menggunakan  pengujian  yang  telah disediakan  yaitu  FFT,  Brighten  dan  Darken.    

2) Inteface  Darken     

Pada  halaman  ini difungsikan  untuk  membuat  citra   yang  dipilih  dengan  cara  menggelapkan  

tampilan  dari   citra  tersebut.    

3) Inteface  Brighten  halaman  ini difungsikan  untuk  membuat  citra   yang  dipilih  agar  hasil  dari  

citra  tersebut  lebih  cerah  dari  citra  awalnya.  

4) Interface  FFT  (Fast  Fourier  Transform)  

Pada  halaman  ini difungsikan untuk  membuat  citra   yang  dipilih  di transformasi  menggunakan  

fourier  agar  memperoleh  hasil  perbaikan  citra  sesuai  dengan   kebutuhan  pengguna.  

A. Flowchart  Utama  
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Gambar  2.  Flowchart  Utama  
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B. FFT (Fast Fourier Transform)  

 

N 1 = 0 

For i = 1 ... width 

Start 

N 
  1 ++ 

N 2 = 0 

For j = 1 ... width 

Warna = gambar . getRGB ( ji ) 
R = warna . getRed () ; 
G = warna . getGreen () ; 
B = warna . getBlue () ; 
N 2 ++ ; 
Rata - rata =( R + G + B ) , 3 
Gambar . setRGB  (( I , j , warna ) 

Next k 2 

For j = 1 
  to m 2 

Fr = 0 
Fi = 0 
For k 1 = 1 

  to n 1 
For k 2 = 

  1 to n 2 

For i = 1 ... width 

Next i 

Next j 

Warna  
  = 

  255 *  abs  ( fr )  /  ( n 1 * n 2 ) 
Gambar . line  ( i - 0 . 5 ,  j - 0 , 5 ) 

  –   ( i + 0 , 5 ,  
j + 0 , 5 ) , RGB () 

  BF 

Next k 1 
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Gambar 3. Flowchart  Fast Fourier Transform  

C. Efek Brighten  

 
  

Gambar  4  Flowchart  Efek  Brighten  
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D. Efek  Darken  
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 Gambar 5. Flowchart  Efek  Darken  
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Berdasarkan  rancangan  interface  tampilan  perbaikan  citra  digital  menggunakan  transformasi  fourier  

di  atas  selanjutnya  peneliti  membuat  beberapa  flowchart  dari  program  aplikasi  segmentasi  citra  yang  

akan  diciptakan. Berikut penjelsan flowchart dari perbaikan  citra  menggunakan  transformasi  fourier :  

1. Flowchart  Utama  

a. Klik tombol mulai  

b. Pilih gambar yang akan diperbaiki citranya dengan ekstensi jpg, png, bmp  

c. Citra gambar secara otomatis akan muncul pada aplikasi lalu dilanjutkan untuk melakukan proses 

seting citra  

d. Pilih salah satu menu (brighten/darken)  

e. Jika memilih brighten maka  atur kecerahan brighten pada citra  

f. Jika memilih darken maka  atur tingkat kegelapan  pada citra  

g. Jika tidak memilih di antara kedua menu tersebut maka sistem akan menampilkan tentang program h. 

Keluar   

2. Flowchart  Efek Brighten  

a. Pilih seting brighten   

b. Jika melakukan perbaikan citra dengan brighten maka atur kecerahan dari  warna red green blue  

(RGB)  

c. Setelah memilih nilai RGB atau mengatur nilai RGB maka nilai ambang x akan di tambah dengan 

angka  20  

d. Set pixel untuk rentan x dan rentan y kemudian gambar akan muncul dengan nilai terbaru dan citra 

akan menjadi cerah  

3. Flowchart  Efek  Darken  

a. Pilih seting Darken  

b. Jika melakukan perbaikan citra dengan brighten maka atur kecerahan dari  warna red green blue  

(RGB)  

c. Setelah memilih nilai RGB atau mengatur nilai RGB maka nilai ambang x akan di kurang dengan 

angka  20  

d. Set pixel untuk rentan x dan rentan y kemudian gambar akan muncul dengan nilai terbaru dan citra 

akan menjadi gelap  

  

  

4. KESIMPULAN  

1. Kelebihan    

a. Rancangan tampilan pada  penelitian  perbaikan  citra  digital  berdasarkan  fourier  ini  dibuat  dengan  

sangat  sederhana namun menarik dan  mudah  untuk  digunakan.  

b. Bahasa  pemrograman  dan  database  yang digunakan  pada  rancangan  aplikasi pada  penelitian  ini  

berbentuk  open  source.  

2. Kekurangan          

a. Untuk  menjalankan  aplikasi  perbaikan  citra  digital  pada  penelitian  ini  pengguna  harus  

menyiapkan  perangkat  lunak  dengan  spesifikasi  yang tinggi  agar pada  saat  proses  pengerjaan  

perbaikan  citra  berjalan  dengan baik  dan  sempurna.  
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